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Semua Tertuju Even 
Penting AS 



NZDUSD tengah bergerak menguat di akhir pekan ini, meski masih 
berada di bawah level kunci $0.5700, tepatnya $0.5696.  Pasar 
memperkirakan RBNZ menaikkan OCR 25 bps menjadi 3,00% 
pada 28 Oktober. Probabilitas pasar sebelum keputusan berada 
sekitar 80,7%. Namun kenaikan tersebut sudah cukup banyak 
diperhitungkan, sehingga pertanyaan utamanya adalah apakah 
RBNZ memberikan guidance hawkish setelah kenaikan. Resisten 
terdekat $0.5710 - $0.5730, support $0.5680 - $0,5660.

AUDUSD masuki sesi Asia mendapat dukungan untuk bertahan di 
atas resisten utama $0.7000, dimana akhir pekan lalu naik 0.26% 
di level $0.7033, dengan total akumulasi kenaikan dalam lima hari 
sebesar 1.3%. Aussie di pertengahan pekan ini akan disibukkan 
dengan data inflasi bulanan dan tahunan yang diperkirakan naik 
masing-masing 0.7% Vs 0.4% dan 4.2% Vs 4.0%. Cikal bakal RBA 
bakal melakukan pengetatan dalam pertemuan berikutnya. 
Support $0.7016−$0.7000, resisten $0.7140−$0.7155.

USDJPY tengah bergerak konsolidasi stabil di kisaran 
156.80−157.00 di sesi Asia pagi ini.  Dengan mempertahankan 
zona support 156.36 dengan resisten  157.30−157.50. Pergerakan 
pekan ini pada yen bakalan fluktuatif di tengah penggerak dolar 
AS karena serangkaian data penting dan FOMC. Tidak ketinggalan 
akhir pekan (Jumat) BoJ meeting yang dipastikan tidak merubah 
suku bunga 1.2%, tapi sinyal pertemuan Desember yang kuat 
bakal ada pengetatan lanjutan jadi kunci utamanya kini. 



Harga minyak dunia (CL) melonjak ke level $103.27 per barel. 
Minyak mempertahankan momentum bullish yang kuat setelah 
mencatat kenaikan mingguan beruntun, didorong oleh 
peningkatan eskalasi geopolitik di Timur Tengah. Hal ini membuat 
pasar khawatir akan gangguan pasokan fisik dan infrastruktur Arab 
Saudi akibat serangan berkelanjutan. Spekulasi pasar mengenai 
potensi aksi militer lanjutan AS terhadap Iran setelah pemilu sela 
AS turut menyuntikkan premi risiko yang signifikan pada harga 
minyak. Dengan berada di level tertinggi 5 bulan ini mulai menekan 
bursa saham (Wall Street). $104.30−$105.00 jadi resisten 
terdekat, bila ditembus $107.15. Sementara pembalikan harga bila 
tembus bawah $101.00 hingga $99.50.

Harga emas (XAU) turun 0.71% di level $3.995 di Jumat lalu, 
dengan bertahan di bawah level psikologis krusial $4.000. 
Lonjakan harga minyak mentah dunia akibat ketegangan 
geopolitik di Timur Tengah telah memicu kekhawatiran baru 
terkait inflasi.  Kondisi ini memperkuat ekspektasi pasar bahwa 
Federal Reserve akan mempertahankan kebijakan moneter 
restriktif atau bersikap hawkish. Imbal hasil obligasi (US Treasury 
yields) yang kokoh dan kebangkitan indeks DXY menjadi beban 
utama bagi aset tanpa imbal hasil seperti emas. Minimnya katalis 
makro, faktor teknis peran utamanya, dimana zona 
$3.955−$3.970 support terdekat, bila runtuh, maka $3.922 
berikutnya. Sebaliknya, tembus atas $4.040 lanjut ke $4.070.



Secara harian indeks dolar (DXY) catat pemulihan di sesi 
perdagangan akhir Jumat lalu, dengan berada di 101.75 atau 
menguat 0.13%. Pagi ini menjadi penting, karena serangkaian 
data ekonomi krusial dan pertemuan kebijakan bank sentral 
utama sepanjang pekan ini, membuat pergerakan dolar AS 
cenderung konsolidasi. Meski kekuatan dolar masih terbuka 
karena dukungan dari US Treasury yield tenor 10 tahun yang 
bertahan mendekati level 5.3%. Minimnya katalis utama di hari 
Senin, pasar akan berhati-hati jelang Selasa, dimana ada data 
Durable Goods Orders, Consumer Confidence. Ujian teknis kini 
mampukan tembus dan bertahan di atas 102.00 untuk lanjut ke 
102.20, support terjaga kuat pada 101.60 hingga 101.40. 

Dua indeks utama saham Asia, Nikkei dan Hang Seng 
diperdagangan pagi ini diperkirakan masih mengalami tekanan 
seiring kehilangan tajinya sektor teknologi. Sementara kenaikan 
harga minyak dunia dan kekhawatiran terhadap valuasi sektor 
teknologi berbasis AI membuat pasar mengurangi eksposur 
terhadap aset berisiko. Area support pada 62.000−61.800 lebih 
dalam ke 61.500, sementara bertengger di atas 63.000 
membuka jalan ke 63.500 hingga 63.800. Tapi ancaman Nikkei 
juga datang dari menguatnya nilai tukar USDJPY. Koreksi tajam 
kemarin maksa Hang Seng berada di 23.094, dengan posisi level 
terendah intraday 22.823. Tekanan awal pekan masih berlanjut 
seiring jatuhnya saham AS. Hang Seng terancam di bawah 
23.000,  uji support 22.800−22.500 dengan resisten 23.500.



0.56740 0.57050

0.56740 0.57050

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbentuk meski harga 
berada di bawah EMA 20. Dimana kedua EMA masih bergerak naik 
belum adanya perpotongan ke bawah. 

0.56880



0.70100 0.70500

0.70100 0.70500

TF 30M: Tren naik jangka pendek terjaga. Harga berada di antara EMA 5 
dan EMA 20 yang keduanya masih bergerak naik.

0.70280



157.280 156.710

   156.710 157.280

TF 30M: Tren turun jangka pendek berlanjut dengan kedua EMA 
menurun. Harga kini berkonsolidasi di antara EMA 5 dan EMA 20 yang 
sedang menyempit.

157.020



4028.00 3973.00

    3973.00 4028.00

TF 30M: Tekanan bearish berlanjut pasca death cross. Harga berada di 
bawah EMA 5 dan EMA 20 yang terus menurun dan melebar.

4003.00



63155 62655

62655 63155

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek mulai tertahan ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak menyempit disertai harga berada diantaranya.

62955



23366 22806

22806 23366

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek mulai tertahan ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak menyempit disertai harga berada diantaranya.

23166




